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Indonesia telah mengimplementasikan Universal Health Coverage sgjak 1 Januari 2014, ini merupakan suatu
prestasi sekaligus tantangan. Maka dari itu, strategi rumah sakit dalam meningkatkan mutu dan
mengendalikan biaya adalah dengan membuat clinical Pathway, salah satu perangkat yang digunakan untuk
memperbaiki proses pelayanan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif bersifat cross
sectional, mengambil data sekunder dari rekam medik dan berkas billing pasien yang dirawat 1 januari ? 31
Desember 2014 di Rumah Sakit Hermina Depok, populasi 1107 pasien dan sampel dipilih berdasarkan
variasi terbanyak yaitu pasien dengan riwayat Sectio caesaria sebanyak 265 pasien. Diolah menggunakan
software ?Tools Pengembangan Pra Clinical Pathway dan Evaluasi Clinical Pathway? serta pengolahan data
univariat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien yang memiliki resiko tinggi persalinan operasi 26.4%, lebih
rendah daripada pasien yang tidak memiliki resiko persalinan operasi yaitu sebesar 73,6%. Pasien dengan
jenis pembayaran pribadi |ebih banyak yaitu 53.6% daripada pasien asuransi 45.3% dan JKN BPJS hanya
1.1%. Kamar perawatan kelas 11 Iebih banyak dipilih oleh pasien yaitu 33%, VIP 29%, kelas 111 23%, dan
paling sedikit adalah kelas | yaitu 15%. AL OS sebesar 3.16 dan 99.6% hari perawatan sudah sesuai. Tidak
semua pasien dilakukan visite berturut-turut selama masa perawatan. Terdapat 11 parameter pemeriksaan
laboratorium, pemeriksaan paket ibu 94.3% lebih banyak dilakukan dibandingkan dengan pemeriksaan
paket persiagpan operasi 25.7% dan hematol ogi rutin 8.7%, terdapat 8 parameter lain yang dilakukan terpisah
dari paket dan tidak ada dalam clinical pathway. Pemeriksaan CTG 40% ini lebih banyak dilakukan
dibandingkan pemeriksaan USG 0.8%.

Penggunaan kelas terapi obat telah sesuai dengan clinical pathway yaitu; ringer laktat, RL/D5, obat-obatan
anestetik, analgesik, antibiotik, uterotonika, roborantia, dan lactagogue. Kelas terapi yang tidak terdapat
dalam clinical pathway adalah antiemetik. Tindakan operasi Sectio caesaria dan pemasangan infus adalah
100%, pemasangan oksigen 93.2%, sedangkan pemasangan kateter 75%. Kesesuaian utilisasi layanan di hari
pertama, seluruh variabel menunjukkan adanya perbedaan dengan rencana perawatan dalam clinical
pathway. Hari kedua, masih ada tindakan operasi sebesar 15.5%, konsultasi 5%, pemeriksaan laboratorium
78.5% dan pemeriksaan radiologi 4.2%. Hari ketiga, masih ada tindakan operasi sebesar 1.5%, konsultasi
8%, dan pemeriksaan laboratorium 0.04%. Utilisasi layanan di hari keempat dan kelima, utilisas sudah
sesuai dengan clinical pathway.

Indonesia has implemented a Universal Health Coverage since January 1, 2014, thisis an achievement and a
challenge. Therefore, the strategy of hospitals in improving quality and controlling costsisto make a
clinical pathway, one of the devices that are used to improve the service process. This research uses
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descriptive quantitative approach is cross sectional, taking secondary data from medical records and billing
files hospitalized patients from January 1 - December 31, 2014 at the Hermina Depok Hospital, a population
of 1107 patients and samples selected based on variations of the most is patients with a Sectio Caesaria
history as 265 patients. Processed using software "Tools Pre-Clinical Development and Evaluation of
Clinical Pathway' as well as data processing univariate too.

Results showed that patients who are at high risk 26.4% is lower than patients who do not have the risk of
delivery operations in the amount of 73.6%. Patients with the type of persona payment is 53.6% more than
insured patients of 45.3% and JKN BPJS only 1.1%. Treatment rooms class |1 preferred by patientsis 33%,
29% VIP, 23% Class 111, and the least isthe Class | is 15%. ALOS at 3,16 and 99.6% of treatment days was
appropriate. Not al patients got visited row during treatment. There are 11 parameters of |aboratory tests,
examination of 94.3% mothers pack alot more done than the preparation packet inspection operation of
25.7% and 8.7% routine hematology, there are 8 other parameters are done separately from the package and
not in clinical pathways. CTG examination is 40% more than an ultrasound examination carried 0.8%.

The use of therapeutic classes of drugs are in compliance with clinical pathways, namely; Ringer's lactate,
RL/D5, anesthetic drugs, analgesics, antibiotics, uterotonic, roborantia, and lactagogue. Therapeutic classes
that are not included in the clinical pathway is an antiemetic. Surgery and the infusion was 100%, 93.2%
oxygen installation, while the catheter 75%. Suitability utilization of servicesin the first day, all the
variables showed a difference in treatment planning in clinical pathways. The second day, thereis still a
surgery operation 15.5%, 5% consultations, 78.5% laboratory tests and radiological examinations 4.2%. The
third day, thereis still an operation of 1.5%, 8% consultations, and 12.04% laboratory tests. Utilization of
services in the fourth and fifth days, the utilization is in accordance with clinical pathways.



